ABSTRAK

Suksesnya suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya serta mendapatkan
kepercayaan dari pemegang sahamnya merupakan hal yang penting mengingat
pemegang saham merupakan pihak yang akan memberikan modal pada perusahaan.
Namun dari sisi perusahaan biaya modal ekuitas yang tinggi dapat menurunkan laba
perusahaan sehingga menurunkan nilai perusahaan. Untuk itu pengendalian biaya
modal ekuitas sangat penting bagi perusahaan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen,
Kepemilikan Institusional, Frekuensi Pertemuan Komite Audit dan [Intellectual
Capital Disclosure terhadap Biaya Ekuitas. yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
yaitu pada sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia dan Yahoo Finance.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa yang bergerak pada sektor
Infrastruktur, Utilitas, Transportasi yang terdaftar pada Bursa efek Indonesia pada
tahun 2014-2018 Tekhnik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dan diperoleh 15 perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun,
sehingga diperoleh data sebanyak 75 sampel. Metode analisis data menggunakan
analisis regresi data panel.

Hasil penelitiaan menunjukan bahwa secara simultan berpengaruh terhadap
biaya ekuitas. Secara parsial hanya 2 variabel yang berpengaruh terhadap biaya
ekuitas yaitu Komisaris Independen berpengaruh positif dan Frekuensi Pertemuan
Komite Audit berpengaruh positif.

Berdasarkan hasil penelitian ini perusahaan dapat mempertimbangkan jumlah
kepemilikan institusional dan pertemuan komite untuk dapat menekankan Biaya
Ekuitas. Dan diharapkan bagi investor untuk menginvestasikan modalnya kepada
perusahaan yang dapat memperhatikan biaya ekuitas.
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